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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Bumi Aki Group. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 144 karyawan tetap yang dipilih melalui
teknik simple random sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik, uji t, dan uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 85,699 dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,647
menunjukkan bahwa 64,7% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja, sedangkan 35,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perkembangan industri kuliner di Indonesia yang semakin pesat menuntut setiap perusahaan untuk
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu bersaing dan mempertahankan kinerja
organisasi. Karyawan merupakan aset penting perusahaan karena berperan langsung dalam pencapaian
tujuan organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi salah satu fokus utama manajemen,
khususnya pada perusahaan jasa yang mengutamakan kualitas pelayanan kepada pelanggan.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pelatihan kerja, disiplin kerja, dan
motivasi kerja. Pelatihan kerja diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
karyawan agar mampu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Pelatihan yang tepat akan membantu
karyawan beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan serta perubahan lingkungan kerja. Sementara itu, disiplin
kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan prosedur perusahaan yang berlaku.
Disiplin kerja yang baik akan menciptakan keteraturan, tanggung jawab, dan kesadaran kerja sehingga
berdampak positif terhadap kinerja karyawan.

Selain pelatihan dan disiplin kerja, motivasi kerja juga memiliki peran penting dalam mendorong
karyawan untuk bekerja secara optimal. Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
memengaruhi semangat, arah, dan intensitas perilaku kerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja
tinggi cenderung menunjukkan komitmen, produktivitas, dan kualitas kerja yang lebih baik dibandingkan
karyawan yang memiliki motivasi rendah.

RM Bumi Aki Bogor sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa kuliner juga
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawannya. Berdasarkan kondisi yang ada, masih
ditemukan beberapa permasalahan terkait pelaksanaan pelatihan, tingkat kedisiplinan, serta motivasi kerja
karyawan yang belum optimal, yang berpotensi memengaruhi kinerja secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian empiris untuk mengetahui sejauh mana pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan RM Bumi Aki Bogor. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia, serta
kontribusi akademis sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang manajemen sumber daya
manusia.


mailto:Bamabangsuryana259@gmail.com

Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan Bisnis Inovatif) Vol. ..., No. ..., Agustus, 2025
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN
e-ISSN: XXXXXXX

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini dirancang untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut:
1. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan RM Bumi Aki Bogor?
2. Apakanh disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan RM Bumi Aki Bogor?
3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan RM Bumi Aki Bogor?
4. Apakah pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan RM Bumi Aki Bogor?

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja tidak hanya dilihat dari hasil akhir pekerjaan, tetapi juga dari bagaimana
proses pekerjaan tersebut dilaksanakan. Pada perusahaan jasa seperti RM Bumi Aki Bogor, kinerja karyawan
memiliki peran strategis karena berhubungan langsung dengan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan.

Menurut Wibowo (2019:7), kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada periode tertentu. Sementara itu, Mangkunegara (2021:67)
menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dengan demikian, kinerja
karyawan mencerminkan tingkat efektivitas, produktivitas, dan kontribusi karyawan terhadap organisasi,
indikator kinerja karyawan menurut mangkunegara (2021:75) meliputi:

1. Kualitas kerja
Kualitas kerja menunjukkan tingkat ketepatan, kerapian, dan kesesuaian hasil pekerjaan dengan
standar yang telah ditetapkan perusahaan. Karyawan dengan kualitas kerja yang baik mampu
meminimalkan kesalahan, menghasilkan pekerjaan yang rapi, serta memberikan layanan sesuai
harapan pelanggan.

2. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja menggambarkan jumlah pekerjaan yang mampu diselesaikan karyawan dalam jangka
waktu tertentu. Semakin tinggi kuantitas kerja yang dicapai tanpa mengurangi kualitas, maka semakin
tinggi pula kinerja karyawan.

3. Ketepatan waktu
Ketepatan waktu mencerminkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
batas waktu yang ditentukan. Karyawan yang mampu bekerja tepat waktu menunjukkan efisiensi kerja
dan mendukung kelancaran operasional perusahaan.

4. Tanggung jawab

Tanggung jawab menunjukkan kesadaran karyawan dalam melaksanakan tugas dan menerima
konsekuensi atas pekerjaan yang dilakukan. Karyawan yang bertanggung jawab akan menyelesaikan
pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan tidak menghindari kewajiban.

5. Kerja sama
Kerja sama menggambarkan kemampuan karyawan untuk bekerja secara harmonis dengan rekan kerja
dan atasan. Dalam lingkungan kerja yang saling mendukung, kerja sama yang baik akan meningkatkan
efektivitas tim dan pencapaian tujuan organisasi.

Pelatihan Kerja

Pelatihan kerja merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan pengetahuan karyawan agar mampu melaksanakan pekerjaan secara optimal. Pelatihan
menjadi sarana penting dalam pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam menghadapi
perubahan tuntutan pekerjaan.

Menurut Sutrisno (2011:67), pelatihan kerja adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya saat ini. Sedangkan Mangkunegara
(2021:44) mendefinisikan pelatihan sebagai suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan
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prosedur sistematis dan terorganisir. Pelatihan yang efektif akan membantu karyawan memahami tugas,
mengurangi kesalahan kerja, dan meningkatkan produktivitas, adapun indikator kualitas produk menurut
Rajendra et al. (2024:67) meliputi :

1. Kualitas materi pelatihan
Kualitas materi pelatihan menunjukkan sejauh mana materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan dan tujuan organisasi. Materi yang relevan akan memudahkan karyawan dalam
mengaplikasikan hasil pelatihan ke dalam pekerjaan sehari-hari.

2. Metode pelatihan
Metode pelatihan menggambarkan cara penyampaian materi, seperti ceramah, simulasi, atau praktik
langsung. Metode yang tepat akan meningkatkan pemahaman peserta dan membuat pelatihan lebih
efektif.

3. Kompetensi instruktur
Kompetensi instruktur mencerminkan kemampuan, pengalaman, dan keahlian instruktur dalam
menyampaikan materi pelatihan. Instruktur yang kompeten mampu menjelaskan materi dengan jelas
serta memberikan bimbingan yang tepat kepada peserta.

4. Sarana dan prasarana pelatihan
Sarana dan prasarana pelatihan mencakup kelengkapan fasilitas, peralatan, dan lingkungan pelatihan.
Fasilitas yang memadai akan mendukung kelancaran proses belajar dan meningkatkan kenyamanan
peserta pelatihan.

5. Evaluasi hasil pelatihan
Evaluasi hasil pelatihan menunjukkan sejauh mana pelatihan memberikan dampak terhadap peningkatan
kemampuan dan kinerja karyawan. Evaluasi penting dilakukan untuk memastikan efektivitas program
pelatihan.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan sikap patuh dan taat karyawan terhadap peraturan dan norma yang berlaku

dalam organisasi. Disiplin menjadi dasar terciptanya lingkungan kerja yang tertib dan kondusif.

Menurut Sutrisno (2011:86), disiplin kerja adalah kesediaan seseorang untuk menaati peraturan dan

norma yang berlaku. Sedangkan Hasibuan (2017:193) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan perusahaan, dan indikator disiplin kerja menurut
Hasibuan(2017:194) meliputi :

1.

Kepatuhan terhadap peraturan Perusahaan

Kepatuhan terhadap peraturan menunjukkan sejauh mana karyawan mematuhi kebijakan dan ketentuan
yang telah ditetapkan perusahaan sebagai pedoman kerja.

Ketepatan waktu kehadiran

Ketepatan waktu kehadiran mencerminkan kedisiplinan karyawan dalam memanfaatkan waktu kerja
secara efektif dan bertanggung jawab.

Ketaatan terhadap standar kerja

Ketaatan terhadap standar kerja menunjukkan kesesuaian perilaku dan hasil kerja karyawan dengan
prosedur operasional yang berlaku.

Tanggung jawab terhadap pekerjaan

Tanggung jawab dalam disiplin kerja mencerminkan kesungguhan karyawan dalam menyelesaikan tugas
tanpa harus selalu diawasi.

Penggunaan fasilitas kerja

Penggunaan fasilitas kerja secara tepat menunjukkan sikap karyawan dalam menjaga dan memanfaatkan
aset perusahaan secara bertanggung jawab.
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Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan faktor internal dan eksternal yang mendorong karyawan untuk bekerja
dengan semangat, tanggung jawab, dan komitmen tinggi dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi memiliki
peran penting dalam membentuk sikap kerja karyawan, terutama dalam menghadapi tekanan pekerjaan dan
tuntutan pelayanan pada perusahaan jasa.

Menurut Mangkunegara (2021:93), motivasi kerja adalah kondisi yang menggerakkan karyawan agar
mampu mencapai tujuan kerjanya. Motivasi muncul sebagai dorongan psikologis yang memengaruhi perilaku,
intensitas usaha, dan ketekunan karyawan dalam melaksanakan tugas. Karyawan yang memiliki motivasi
kerja tinggi akan menunjukkan antusiasme, inisiatif, serta kesungguhan dalam bekerja, sedangkan motivasi
yang rendah dapat berdampak pada menurunnya kinerja dan kualitas pelayanan.

Dalam konteks RM Bumi Aki Bogor, motivasi kerja menjadi faktor penting karena karyawan dituntut
untuk bekerja secara konsisten, menghadapi pelanggan secara langsung, serta menjaga standar pelayanan
perusahaan. Menurut Mangkunegara (2021:94) meliputi:

1. Kebutuhan kerja

Kebutuhan kerja mencerminkan dorongan karyawan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi,

keamanan, dan kepastian kerja. Karyawan yang merasa kebutuhannya terpenuhi akan memiliki

semangat kerja yang lebih tinggi dan fokus dalam menyelesaikan tugas.
2. Kondisi kerja

Kondisi kerja berkaitan dengan lingkungan fisik dan nonfisik tempat karyawan bekerja, seperti

kenyamanan, hubungan kerja, dan beban kerja. Kondisi kerja yang mendukung akan meningkatkan

motivasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya secara optimal.
3. Penghargaan atas prestasi kerja

Penghargaan merupakan bentuk pengakuan perusahaan terhadap kinerja karyawan, baik berupa

finansial maupun nonfinansial. Pemberian penghargaan yang adil dan transparan akan mendorong

karyawan untuk bekerja lebih baik dan mempertahankan kinerja yang tinggi.
4. Kesempatan pengembangan diri

Kesempatan pengembangan diri mencerminkan peluang yang diberikan perusahaan kepada

karyawan untuk meningkatkan kemampuan, memperoleh pelatihan, dan mengembangkan karier.

Karyawan yang memiliki peluang berkembang cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih kuat.

5. Pengakuan dan perhatian pimpinan

Pengakuan dan perhatian dari pimpinan menunjukkan bahwa kontribusi karyawan dihargai oleh

perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri, loyalitas, serta motivasi karyawan dalam

bekerja.

Kerangka Pemikiran

Pelatihan Kerja
XD

9]

r

Disiplin Ketja (X2) Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja
(X3)

S—

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Hipotesis Penelitian

H1: Terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

H2: Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Hs: Terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Ha4: Terdapat pengaruh pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian

Menurut Sugiyono (2017:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, sehingga penelitian dilakukan secara sistematis
untuk menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif yang bersifat kausal, yaitu metode yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sebab-akibat antara dua atau lebih variabel. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif karena menekankan pada pengumpulan dan pengolahan data numerik untuk menguiji
hubungan antarvariabel serta hipotesis yang telah dirumuskan (Sahir, 2022:10).

Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 27 dengan teknik analisis yang relevan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang telah
ditetapkan peneliti. Penelitian ini bersifat survei, dengan pengumpulan data dilakukan secara langsung dari
responden melalui kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bumi Aki Group di wilayah Bogor dan sekitarnya.
Populasi tersebut berjumlah 225 karyawan tetap yang telah bekerja lebih dari satu tahun. Teknik pengambilan
sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling, di mana setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai responden karena karakteristik populasi yang
homogen (Darwin et al., 2021:110). Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat signifikansi 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 144 responden yang dinilai telah mewakili
populasi penelitian.

Sumber Data

1. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden penelitian, yaitu karyawan Bumi Aki Group di wilayah Bogor dan sekitarnya. Kuesioner disusun
untuk mengukur variabel pelatihan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan, serta
disebarkan secara daring menggunakan Google Form.

2. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data dan informasi yang relevan dari berbagai sumber seperti buku
akademik, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian
sebagai landasan teori dan pendukung analisis.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
penyebaran kuesioner. Kuesioner tersebut berisi seperangkat pernyataan tertulis yang dirancang untuk
mengukur variabel-variabel penelitian. Selain itu, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan
dokumentasi untuk memperkuat konteks dan kerangka teoritis penelitian.

Setiap item pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert 5 poin sebagai alat ukur
untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Untuk pernyataan positif, sangat setuju diberikan skor 5, setuju 4, cukup 3, tidak setuju 2, dan sangat
tidak setuju 1.

2. Untuk pernyataan 69nstrume, sangat setuju diberikan skor 1, setuju 2, ragu-ragu 3, tidak setuju 4, dan
sangat tidak setuju 5 (Syahrum et al., 2012:150)
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Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk lebih memahami variabel-variabel dalam
penelitian ini sehingga dapat dimasukkan ke dalam indikator, kemudian variabel tersebut dapat diukur. Tabel

berikut merupakan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Indikator No. Iltem Skala
1 Pelatihan Kerja Pelatihan adalah suatu 1. Kualitas materi 1-3
proses meningkatkan pelatihan
pengetahuan dan 2. Kualitas metode 4.6
keterampilan karyawan. pelatihan
Pelatihan juga meliputi 3. Kualitas instruktur 7.9 Likert
pengubahan sikap sehingga pelatihan
Sumber: karyawan dapat melakukan 4. Kualitas sarana dan
Kaswan pekerjaan lebih efektif. prasarana pelatihan 10-12
(2016:180) 5. Kualitas peserta 13-15
pelatihan )
2 | Disiplin Kerja Disiplin kerja merupakan 1. Taat terhadap aturan 16-18
bentuk kesadaran dan waktu
kesediaan individu untuk 2. Taat terhadap aturan 19-21
mematuhi seluruh aturan perusahaan
serta norma yang berlaku di | 3. Taat terhadap aturan Likert
dalam lingkungan kerja. perilaku dalam 22-24
Sumber: pekerjaan
Edy Sutrisno 4. Taat terhadap 25.97
(2016:94) peraturan lainnya .
3 | Motivasi Kerja Motivasi kerja adalah ) ]
dorongan internal maupun 1. Intensitas Kerja 28-29
eksternal yang
memengaruhi semangat, 2. Ketekunan 30-33
perilaku, dan ketekunan Likert
seseorang dalam _
Sumber: menyelesaikan tugas atau 3. Arah Prilaku 34-36
Dr Endang pekerjaan tertentu guna
Suswati mencapai tujuan organisasi | 4. Dampak terhadap 37.39
(2016:94) mauopun pribadi. kinerja
4 ﬁ:regsvan Kinerja karyawan 1. Kualitas 40-42
y didefinisikan sebagai hasil
kerja atau prestasi yang 2. Kuantitas 43-45
dicapai oleh seorang
karyawan dalam 3. Ketepatan waktu 46-48 | Likert
melaksanakan tugas dan
S _ tanggung jawabnya sesuai 4. Efektivitas 49-51
umber: d tand telah
Daryanto engan standar yang tela —
(2022:101) ditetapkan 5. Kemandirian 52-54

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis statistik kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 27 untuk menguji pengaruh dan hubungan antar variabel penelitian.

(Sumber: Data Primer diolah 2025)

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat analisis statistik, yang
meliputi:
1. Uji Normalitas, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data residual
berdistribusi normal dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05..
2. Uji Multikolinearitas, menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF < 10) dan tolerance (> 0,10)
untuk memastikan tidak terjadi hubungan yang tinggi antar variabel independen..
3. Uji Heteroskedastisitas, dilakukan dengan melihat pola sebaran pada grafik scatterplot untuk
memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varians residual.
4. Uiji Linearitas, menggunakan Test for Linearity dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk memastikan
adanya hubungan linear antara variabel independen dan dependen.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian melalui nilai
minimum, maksimum, dan rata-rata (mean). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan jawaban
responden terhadap masing-masing variabel penelitian, yaitu Pelatihan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2),
Motivasi Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y).

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel pelatihan kerja, disiplin
kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Model regresi ini digunakan untuk mengukur arah dan
besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Parsial), digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial, dengan kriteria signifikansi < 0,05.
2. Uji F (Simultan), digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen, dengan kriteria signifikansi < 0,05.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan kemampuan model yang semakin
kuat dalam menjelaskan variasi variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan Bumi Aki Group. Pembahasan difokuskan pada variabel dengan
persepsi responden paling dominan.

1. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Bumi Aki Group. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang relevan dan berkualitas
mampu meningkatkan kompetensi teknis maupun non-teknis karyawan, khususnya dalam pelayanan
pelanggan dan pemahaman prosedur kerja. Meskipun perusahaan telah melaksanakan pelatihan secara
berkala, data operasional tahun 2024 masih menunjukkan adanya kesalahan prosedur, terutama pada
aspek pelayanan dan disiplin kerja. Hal ini menandakan perlunya penyempurnaan program pelatihan agar
lebih terfokus pada area yang masih menjadi kelemahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Sutrisno (2020) serta penelitian Lestari dan Afifah (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta menjadi
variabel paling dominan dalam penelitian ini. Kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan
konsistensi dalam menjalankan SOP merupakan faktor utama dalam mendukung kinerja karyawan.
Penerapan sistem reward and punishment di Bumi Aki Group telah membantu meningkatkan kesadaran
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disiplin karyawan, meskipun masih ditemukan pelanggaran disiplin pada tahun 2024. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan disiplin secara konsisten sangat penting untuk menjaga kelancaran
operasional dan kualitas pelayanan. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Hasibuan (2017) serta
penelitian Kurniawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.
3. Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, meskipun kontribusinya lebih kecil
dibandingkan pelatihan kerja dan disiplin kerja. Motivasi berperan dalam menjaga semangat, loyalitas,
dan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Program internal seperti HC Talk dan pemilihan karyawan
high potential (HiPo) menunjukkan upaya perusahaan dalam meningkatkan motivasi melalui pengakuan
dan peluang pengembangan karier. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara (2021) serta
penelitian Rahayu dan Dahlia (2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja tetap menjadi faktor penting
dalam mendukung konsistensi kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Bumi Aki Group. Pelatihan kerja yang didukung oleh
kompetensi instruktur, relevansi materi, dan metode yang efektif terbukti meningkatkan kemampuan karyawan
dalam melaksanakan tugas secara optimal. Disiplin kerja berperan penting dalam menjaga stabilitas dan
kelancaran operasional melalui kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab kerja.
Sementara itu, motivasi kerja menjadi faktor internal yang mendorong semangat, produktivitas, serta komitmen
karyawan terhadap perusahaan. Secara umum, kinerja karyawan Bumi Aki Group tergolong baik, namun
masih perlu ditingkatkan terutama dalam aspek efisiensi pemanfaatan sumber daya dan kemandirian kerja.
Dengan demikian, penguatan pelatihan kerja, penegakan disiplin, dan peningkatan motivasi kerja merupakan
strategi penting yang perlu dijalankan secara berkelanjutan agar kinerja karyawan tetap terjaga dan mampu
bersaing di tengah industri kuliner yang semakin kompetitif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang
dapat diberikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Bumi Aki Group disarankan untuk memperkuat program pelatihan kerja dengan memastikan
kesesuaian materi terhadap kebutuhan operasional dan perkembangan industri restoran, serta
meningkatkan kompetensi instruktur agar keterampilan yang diperoleh karyawan dapat diterapkan secara
langsung. Selain itu, perusahaan perlu menegakkan disiplin kerja secara konsisten melalui sistem
absensi yang akurat, penerapan reward and punishment yang adil, serta keteladanan pimpinan. Dalam
hal motivasi kerja, perusahaan disarankan untuk meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik melalui
pemberian penghargaan, peluang pengembangan karier, komunikasi yang terbuka, serta penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif. Pengelolaan ketiga faktor tersebut secara terpadu diharapkan dapat
meningkatkan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu kerja karyawan, sekaligus mendorong kepuasan
pelanggan dan daya saing perusahaan.
2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain di luar pelatihan kerja, disiplin
kerja, dan motivasi kerja, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, atau kompensasi, guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan metode kualitatif dapat
dipertimbangkan untuk menggali lebih dalam faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi kinerja
karyawan. Penelitian juga dapat diperluas pada sektor jasa lainnya, seperti hotel, kafe, atau perusahaan
jasa pelayanan, agar hasil penelitian menjadi lebih general dan memungkinkan adanya perbandingan
antarindustri.
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